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tak ada pelindung bagi mereRa selain Dia."
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ABSTRAK

Di sektor Perdagangan skala kecil biasanya menampung pedagang wanita
yang mencurahkan sebagian besar waktunya untuk membantu meningkatkan
pendapatan keluarga. Kaum wanita biasa menanggung berbagai kesulitan yang
dihadapi k?luarganya, termasuk kemiskinan yang menghimpitnya. Kegiatan off-
farm ini menjadi bagian penting dalam upaya penyelamatan mereka yang tidak
punya pekerjaan.

Kegiatan bakulan di pasar tradisional termasuk dalam sektor informal
yang dapat dimasuki oleh Ibu-ibu rumah tangga tanpa harus berpendidikan tinggi.
Bagi rumah tangga miskin, arti pola nafkah ganda adalah strategi bertahan hidup
(survival), di mana sektor luar pertanian merupakan sumber nafkah penting untuk
menutup kekurangan dari sektor pertanian. Di satu sisi dengan kemajuan dalam
bidang sosTal diharapkan para wanita bakul agar lebih memiliki pengetahuan,
wawasan dan pola pikir yang luas dan peka terhadap masalah-masalah sosial dan
masalah-masalah agama. Di sisi lain dalam kehidupan ekonomi menuntut wanita
bakul untuk bersaing ketat dalam memperjuangkan kelangsungan hidup diri dan
keluarganya, sehingga mereka harus berupaya semaksimal mungkin untuk
mendapatkj;x hasil yang sebanyak-banyaknya. Maka dalam penelitian ini
menelaah mengenai “efos kerja wanita bakul pasar tradisional di dusun Turi desa
Sidomulyon}(ecamatan Bambanglipuro, Kabupaten Bantul’. Dalam penelitian ini
ingin mengetahui tentang aktivitas sosial-ekonomi wanita bakul pasar tradisional
di dusun Turi dan tentang etos kerja wanita bakul pasar tradisional di dusun Turi
desa Sidomulyo, Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten Bantul.

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah interview
(wawancara), observasi dan dokumentasi. Dalam pengambilan informan dari
wanita bakul pasar tradisional di dusun Turi dengan kriteria, para wanita bakul
yang bermodal kecil dan omset bakulannya juga kecil. Dalam menganalisis data
dengan analisis data kualitatif yaitu melalui reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Dari hasil penelitian ini terdapat aktivitas sosial-ekxonomi wanita bakul
sehari-hari di pasar tradisional Turi yaitu aktivitas sosial yang meliputi interaksi
antar bakul, interaksi antara bakul dengan pengurus pasar dan inieraksi antara
bakul dengan pembeli. Selain aktivitas sosial juga aktivitas keagamaan yang
dilakukan oleh sesesama wanita bakul di pasar Turi yang berupa aktivitas tolong-
menolong dan aktivitas Berta'ziah. Penghayatan keagamaan yang berpengaruh
terhadap etos kerja wanita bakul yang tercermin dalam sikap para wanita bakul
dalam mengeluti usaha bakulannya, seperti bekerja keras dan menghargai waktu,
dapat bekerja sama, hidup sederhana dan hemat serta dapat memperbaiki
pendidikan anak-anaknya dan tetap berpegang pada perilaku jujur dalam bakulan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Penduduk masyarakat pedesaan pada umumnya hidup dari pertanian,
walaupun terlihat adanya tukang kayu, tukang genteng dan bata, tukang
membuat gula dan bahkan tukang catut (sistem “ijon”), akan tetapi inti
pekerjaan penduduk adalah pertanian. Pekerjaan-pekerjaan di samping

pertanian, hanya merupakan pekerjaan sambilan saja, oleh karena itu bila tiba

masa panen atau masa menanam padi maka pekerjaan sambilan tadi segera
ditinggalkan.'

]]?alam dua dasawarsa terakhir ini, salah satu fenomena penting yang

terjadi di pedesaan Jawa adalah semakin sempitnya peluang dan kesempatan |
kerja di sektor pertanian khususnya bagi wanita dan sebaliknya semakin
terbuka peluang dan kesempatan kerja di sektor perdagangan. Munculnya
fenomena ini, di samping disebabkan oleh adanya pertumbuhan penduduk
yang cepat dan sistem pewarisan tanah yang berlaku di wilayah pedesaan
Jawa.
Usaha untuk lebih mengintensifkan produksi pertanian lewat program
“Revolusi Hijau” acap disebut sebagai faktor lain yang ikut memperparah
keadaan ekonomi penduduk pedesaan dan menjadi salah satu penyebab utama

yang mempercepat proses pengeseran okupasi penduduk pedesaan dari sektor

' Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
1994), him. 67.




pertanfan ke luar sektor pertanian dan harus mencari pekerjaan alternatif di
luar sektor pertanian tersebut.” Pekerjaan yang menjadi penopang kebutuhan
keluar%a adalah dari sektor pertanian. Masa menanam dan panen sangat
tergantung pada musim sehingga dalam mengerjakan pekerjaan di sawah
hanya pada kedua musim tersebut. Sedangkan di luar waktu garap sawah
maka ada usaha-usaha selain mengerjakan sawah.

Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk desa yang meningkat
setiap tahunnya, maka kesempatan kerja di desa menjadi berkurang. Selain itu
penghasilan yang diperoleh di desa juga cukup rendah, sehingga walaupun
mereka sudah bekerja tetap saja belum dapat menghasilkan standar hidup yang
sesuai dengan perkembangan zaman. Kemiskinan diartikan sebagai suatu
keadaan di mana seseorang tak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai
dengan taraf kehidupan kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan
tenaga mental maupun fisiknya dalam kelompok tersebut. Menurut sejarah,
keadaan kaya dan miskin secara berdampingan tidak merupakan masalah
sosial yang baru. Dengan berkembangnya perdagangan ke seluruh dunia dan
ditetapkannya taraf kehidupan tertentu sebagai kebiasaan masyarakat
kemiskinan muncul sebagai masalah sosial. 2

Kemiskinan menjadi lebih luas maknanya yaitu terhadap harta milik
yang di?nggap cukup untuk memenuhi taraf kehidupan yang ada yakni seperti

kepemilikan atas radio, televisi, motor dan lain-lain. Sehingga lama-kelamaan

2 Bagong Suyanto, Kemiskinan dan Kebijakan Pembangunan : Kumpulan Hasil
Penelitian, ( Yogyakarta : Aditya Media, 1996), him. 91.

8 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu..., him.406.




benda-benda sekunder tersebut dijadikan ukuran bagi keadaan sosial ekonomi
seseorlmg.
Ketika petani tersingkir oleh kepentingan penguasa, maka para petani

menghadapi keadaan dilematis yakni hidup dalam sistem subordinasi

sementara tuntutan hidup tidak dapat ditunda. Sehingga petani terpaksa
mencari alternatif dalam kegiatan off-farm. Akhirnya petani beralih profesi
menjadi buruh pabrik atau pekerja kasar, maupun pedagang kecil-kecilan.
Masyarakat desa yang terlibat dalam kegiatan off-farm sering kali hanya
mampu membentuk usaha yang berskala kecil seperti buruh kecil, buruh jual
atau pedagang kecil, penggali pasir dan tukang becak. Di sektor perdagangan
skala kecil ini biasanya menampung pedagang wanita yang mencurahkan
sebagian besar waktunya untuk membantu meningkatkan pendapatan
keluarga. Kaum wanita biasa menanggung berbagai kesulitan yang dihadapi
keluarganya, termasuk kemiskinan yang menghimpitnya. Kegiatan off-farm ini
menjadi bagian penting dalam upaya penyelamatan mereka yang tidak punya
pekerjaan.*

Di Jawa rumah tangga itu adalah pusat dari pada segala-galanya.
Bahwa *(elja seorang istri di bidang pertanian, sebagai pedagang kecil,
pengrajin, ibu rumah tangga merupakan pelengkap yang mutlak bagi tugas
suami. Pasar yang bertebaran di tengah masyarakat pedesaan Indonesia
menyediakan lapangan kerja dalam jumlah besar, baik kaum pria maupun

untuk kaum wanita.

¢ Mub}'a.rto, Keswadayaan Masyarakat Desa Tertinggal ( Yogyakarta : Aditya Media,
1994), him. 210.




Di seluruh Nusantara, beribu-ribu kaum hawa mengandalkan kegiatan
berjualan di pasar sebagai penopang hidup keluarga atau penambah
penghasilan suami. Keterlibatan kaum wanita dalam kegiatan berjualan di
pasar, tidaklah seragam di seluruh Negeri. Di pasar-pasar desa, jumlah wanita
yang berkecimpung dalam kegiatan berjualan ini lebih banyak ketimbang di
pasar-pasar besar di daerah perkotaan. Pasar menyediakan berbagai
kesempatan untuk mencari dan memperoleh pendapatan. Peranannya sangat
penting terutama untuk daerah pedesaan di mana lapangan kerja di sektor
pertanian semakin langka dan kesempatan kerja di luar pertanian khususnya
bagi mereka yang tidak bersekolah, sangatlah terbatas. Selain sebagai penjual
eceran, banyak orang dapat menarik keuntungan, baik langsung maupun tidak
langsung dari kesinambungan kehidupan pasar-pasar desa. >

Di daerah yang jauh dari lalu lintas ramai, tidaklah mudah untuk
mendapptkan modal usaha bagi apa yang dinamakan bakul, yaitu wanita
pedagang kecil. Hak milik tanah serba dibatasi, lebih ada perjuangan hidup
yang memerlukan kemauan yang lebih kuat. Istri petani tidak lagi dapat
menghidupi keluarganya hanya dengan hasil sebidang sawah kecil, yang
dikerjakan oleh suaminya, hingga perlu diadakan usaha-usaha kecil sambilan
untuk membantu.

Pada umumnya para bakul adalah wanita rumah tangga. Para bakul
mengawali usahanya ada yang bermodal sendiri namun ada juga yang

meneruskan usaha berjualan di pasar dengan meneruskan usaha yang telah

’ Glen Chandler, “ Wanita pedagang di pasar Desa di Jawa”. Prisma, (No.10, Tahun XIV,
1985), him. 51. '




dirintis oleh orang tua maupun mertua. Wanita bakul yang memulai usahanya
di pasar dengan modal sendiri dengan uang sedikit, jalan keluar baginya
adalah apa yang disebut eber-eber, yaitu menjualkan barang dagangan bakul-
bakul ‘lain.6 Para pedagang yang sudah menjalin hubungan baik dengan
sesama pedagar;g maka dalam mengambil barang sudah dipercaya.

Di sektor produksi, rumah tangga pedesaan di Indonesia menerapkan
pola nafkah ganda sebagai bagian dari strategi ekonomi. Dalam pola itu
sejumlah anggota rumah tangga usia kerja terlibat mencari nafkah di berbagai
sumber, baik di sektor pertanian maupun luar pertanian, dalam kegiatan usaha
sendiri ataupun sebagai buruh. Bagi rumah tangga miskin, arti pola nafkah
ganda itu adalah strategi bertahan hidup (survival), di mana sektor luar
pertanian merupakan sumber nafkah penting untuk menutup kekurangan dari
sektor pertanian.’

Dalam agama Islam mengatur keseimbangan hidup manusia yaitu di
dunia dan di akherat. Maka untuk mencapai kebahagian hidup itu harus
diupayakan sesuai dengan tuntutan ajaran Islam, Karena hal itu tidak akan
dapat tercapai dengan sendirinya. Di antara ketentuan Islam mengenai
pencarian rezeki (bekerja) ini salah satunya adalah bidang perdagangan.

Dunia perdagangan merupakan dunia yang penuh dengan resiko dan
liku-liku yang apabila dilaksanakan dengan tidak menggunakan aturan dan

norma-norma agama, maka akan dapat menjerumuskan para pelaku dagang

¢ Maria Ulfah Subadio dan T. O. Thromi (ed.), Peranan dan Kedudukan Wanita Indonesia
: Bunga Rampai (Y ogyakarta : Gadjah Mada University Press, 1994), him.85.

" T.0. Thromi (Penyunting), Bunga Rampai Sosiologi Keluarga Cet.I (Jakarta : Yayasan
Obor Indonesia, 1999), him.242.



kepada perilaku yang menyimpang. Sesuai dengan perkembangan zaman yang
ditandai dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
manusia dihadapkan pada berbagai problem kehidupan. Di satu sisi dengan
kemajﬁan dalam bidang sosial dihadapkan para wanita bakul agar lebih
memiliki pengetahuan, wawasan dan pola pikir yang luas dan peka terhadap
masalah-masalah sosial dan masalah-masalah agama. Di sisi lain dalam
kehidupan ekonomi menuntut wanita bakul untuk bersaing ketat dalam
memperjuangkan kelangsungan hidup diri maupun keluarganya, sehingga
mereka harus berupaya semaksimal mungkin untuk mendapatkan hasil yang
sebanyak-banyaknya.

Berdasarkan kegelisahan akademik diatas, maka dalam penelitian
ini penting untuk menelaah mengenai “Etos Kerja Wanita Bakul pasar
tradisional di dusun Turi desa Sidomulyo Kecamatan Bambanglipuro,

Kabupaten Bantul”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti dapat
merumuskan masalahnya sebagai berikut :

1) Bagaimana aktivitas sosial-ekonomi wanita bakul pasar tradisional di
dusun Turi desa Sidomulyo, Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten
Bantul ?

2) Bagaimana Etos Kerja wanita bakul pasar tradisional di dusun Turi desa

Sidomulyo, Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten Bantul ?




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini
bertujuan sebagai berikut :

1) Untuk mendeskripsikan aktivitas sosial-ekonomi wanita bakul pasar
tradisonal desa Sidomulyo, Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten
Bantul.

2) Untuk mendeskripsikan Etos Kerja wanita bakul pasar tradisional di dusun

Turi desa Sidomulyo, Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten Bantul.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis
maupun secara praktis.
1) Kegunaan Secara Teoritis
Penelitian ini bermanfaat dapat menambah wawasan dan pengetahuan
bagi penulis khususnya dan pembaca umumnya, tentang Ftos Kerja wanita
‘bakul pasar tradisional di dusun Turi desa Sidomulyo, Kecamatan
Bambanglipuro, Kabupaten Bantul.
2) Kegunaan Secara Praktis
Penerlitian ini bermanfaat sebagai langkah praktis untuk menawarkan
bahan rujukan dan bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti berikutnya

yang bermaksud meneliti serupa di lokasi yang berbeda.




E. Tinjauan Pustaka

Sejauh penulis telusuri sampai saat ini belum ditemukan sebuah karya
yang secara khusus mambahas mengenai “Etos Kerja Wanita bakul pasar
tradisional”. Dalam kajian pustaka ini, peneliti berusaha mencari penelitian-
penelitian yang sudah ada di mana subyek kajianya tentang bakul pasar tetapi
di dalam fokus kajiannya berbeda dengan apa yang menjadi fokus kajian
peneliti ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Bagong Suyanto (1996) yang meneliti
tentang “Wanita Di Sektor Pasar Tradisional” dalam Buku karanganya yaitu
“Kemiskinan dan Kebijakan Pembangunan : kumpulan hasil Penelitian”.
Penelitian yang dilakukan di Bojonegoro, dalam penelitian ini menjelaskan
tentang sejauh mana sesungguhnya keterlibatan kaum wanita dalam kegiatan
sektor perdagangan pedesaan, faktor-faktor apakah yang menjadi dasar
pertimbangan kaum wanita untuk menekuni pekerjaan di sektor. perdagangan,
dan seberapa jauh keterlibatan kaum wanita dalam sektor perdagangan

mempengaruhi  posisi tawar-menawarnya dalam proses pengambilan

kepu keluarga.®

wl::mudian penelitian yang dilakukan oleh Moh Soehadha (tahun 1994)
dalam skripsinya yang berjudul “ Arti Penting Pasar Bagi Masyarakat Desa
(Studi Kasus di Desa Beruk, Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar,
Jawa Tengah)”. Dalam skripsinya ini menerangkan tentang bagaimana posisi

pasar di desa Beruk dalam kaitanya dengan permasalahan para petani dan

% Bagong Suyanto, Kemiskinan dan Kebijakan Pembangunan : kumpulan hasil penelitian
(Yogyakarta : Aditya Media, 1996), hlm. 93.




bakul desa dalam menghadapi kendala pasaran sayuran yang tidak adil dan
apakah keberadaan pasar di desa Beruk tersebut dalam memberikan
keuntungan yang lebih besar bagi mereka yang terlibat didalamnya.’
Kemudian juga penelitian yang dilakukan oleh Nur Aeni (tahun 2003)
dalam skripsinya yang berjudul “Kemitraan BMT Bina Dhuafa Dengan Bakul
Sayur Pasar Beringharjo Dalam Peningkatan Usaha (Studi Kasus Nasabah
BMT Bina Dhuafa)” menerangkan tentang bagaimana kemitraan usaha bakul
sayur pasar Beringharjo terhadap akses perkreditan BMT Bina Dhuafa
Beringharjo dan bagaimana produktivitas bakul sayur pasar Beringharjo
setelah menjalin kemitraan pada BMT Bina Dhuafa. '°
Selain hasil penelitian di atas, penelitian yang dilakukan oleh Glen
Chandler (tahun 1984) dalam bukunya berjudul tentang “Market Trade in
rural Java” seperti yang diungkapkan Chandler sebagai berikut:
“Periodic markets are an important peature of village life in
rural java and a studi of these markets in the geographical
tradition is long overerdue,not only in respegt of contribution
- to the literature on markets in developing countries but also in
the context of their role in the Javanese rural economy”.
(“bahwa pasar periodik di daerah pedesaan di Jawa mempunyai
suatu arti dan peranan penting dalam kehidupan di pedesaan,
E'dak saja bagi yang mengandalkan perdagangan sebagai
ontribusi pendapatan mereka tetapi juga pasar sangat penting

keberadaannya dalam konteks Perananya terhadap ekonomi
masyarakat pedesaaan di Jawa”)."'

° Moh Soehadha, “Arti Penting Pasar Bagi Masyarakat Desa (Studi Kasus di Desa Beruk,
Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah)” Dalam Skripsi SI, (Yogyakarta :
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 1994), him. 9.

' Nur Aeini, “Kemitraan BMTBina Dhuafa dengan Bakul Sayur pasar Beringharjo dalam
peningkatan usaha (studi kasus nasabah BMT Bina Dhuafa)” Dalam Skripsi SI, (Yogyakarta :
Fakultas Dakwah IAIN SUKA, 2003), hlm. 6.

! Glen Chandler, Market Trade in Rural Java (New York : Monash University, 1984),
hlm. 1.
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Dengan demikian pada penelitian yang akan dilakukan, sudah terdapat
kejelasan bahwa letak perbedaan dari penelitian yang banyak dilakukan
selama ini hanya menekankan pada peranan pasar di pedesaan, kegiatan
perdagangan, dan faktor-faktor yang menjadi dasar keterlibatan wanita ke
sektor perdagangan serta tentang produktivitas dan kemitraan dengan
perkredjtan. Sementara permasalahan yang akan penulis teliti ditekankan pada
Etos Kerja wanita bakul pasar tradisional di dusun Turi, desa Sidomulyo

Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten Bantul.

F. Kerangka Teori

Kemiskinan adalah persoalan yang kompleks dan berdimensi ganda,
spiritual dan material dan mempunyai kaitan dengan berbagai aspek
kehidupan. la selalu ada sebagai realitas hidup yang berdiri bersebelahan
dengan kekayaan. Sebagai realitas sosial, kemiskinan tidak akan dapat
dihilangkan secara mutlak, tetapi bisa diatasi dan diperbaiki kualitasnya,
sehingga tidak menghancurkan kemanusiaan. Kemiskinan sebagai realitas
kehidupan selalu digambarkan sebagai suatu keadaan kehidupan yang
kekurangan, lemah dan tidak berkecukupan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya, baik dalam pengertian spiritual maupun material.'> Kemiskinan
menjadi masalah setiap masyarakat dikarenakan kesejahteraan keluarga seperti

pemenuhan kebutuhan pokok dan gizi tentu tidak dapat dengan baik jika

'> Musa Asy’arie, Islam : Etos Kerja dan Pemberdayaan Umat (Yogyakarta : Lesfi,
1997), hlm. 26.
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kemiskinan dideritanya. Setiap orang berusaha dengan keras supaya terhindar
dari kemiskinan.

Kemiskinan spiritual menggambarkan situasi kehidupan batin
seseorang yang tidak pernah merasa puas dengan apa yang dimilikinya dan
diperolehnya, yang selalu tidak mencukupi untuk memenuhi keinginan dan
kebutuhannya. Sedangkan kemiskinan material bersifat ekonomis, yaitu
penghasilan yang diperolehnya semangat rendah, sulit memenuhi kebutuhan
fisik minimum. Kemiskinan apapun bentuknya, sebagai suatu realitas
kehidupan, sepenuhnya tidak dapat dihilangkan. Kemiskinan hanya dapat
diubah, dikurangi ataupun diperbaiki, agar tidak menghancurkan derajat
kemanusiaan.”® Kemiskinan bagi sebagian masyarakat merupakan keadaan
dalam pemenuhan akan kebutuhan untuk mempertahankan hidup. Namun ada
sebagian orang yang dipandang sudah hidup berkecukupan tetapi dalam diri
orang tersebut masih saja merasa miskin. Sifat manusia yang tidak pernah
merasa puas dengan apa yang sudah dimiliki.

Untuk menghindarkan dari kemiskinan maka setiap orang harus berusaha
sekuat tenaga yaitu dengan cara bekerja. Agama juga mengajarkan bahwa
mencari rezeki adalah mencari karunia Tuhan atau melaksanakan perintahNya.
Umat beragama diperintahkan untuk melakukan usaha produktif seperti
menanam pohon, membuka tanah mati, melakukan berbagai kegiatan yang

menghasilkan jasa bagi orang lain, seperti mengajar, bertukang, berdagang.

B Ibid., hlm. 27.
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menanam pohon, membuka tanah mati, melakukan berbagai kegiatan yang
menghasilkan jasa bagi orang lain, seperti mengajar, bertukang, berdagang.
Dalam menjalankan usaha tersebut harus diperhatikan norma halal haram."
Umat Islam yang selalu terlatih untuk berikhtiar (berusaha) agar kehidupan
keluarga dapat terpenuhi dengan baik dan terhindar dari kemiskinan.Dalam
Al-Qur'an disebutkan bahwa kemiskinan akan membawa kepada kekhufuran.
Apapun pekerjaan itu harus dijalani namun harus pekerjaan yang halal.

Masyarakat Muslim yang sejak munculnya selalu terlatih untuk
bersikap “kritis” terhadap rutinitas kehidupan materalistik konsumtif. Ibadah
formal atau ibadah mahdlah, baik yang disebut sholat, zakat maupun puasa,
sebenarnya terkandung makna yang amat mendasar yakni pengambilan jarak
dari jadwal kehidupan keseharian yang monoton, jadwal kehidupan yang telah
terpolakan sedemikian rupa oleh tradisi yang dibuat oleh kesejarahan manusia
itu sendiri."”

Etos adalah sikap mendasar terhadap diri mereka sendiri dan terhadap
dunia mereka yang direfleksikan dalam kehidupan. Etos kerja adalah refleksi
dari sikap hidup yang mendasar dalam menghadapi kerja. Sebagai sikap hidup
yang mendasar maka etos kerja pada dasarnya juga merupakan cerminan dari
pandangan hidup yang berorientasi pada nilai-nilai yang berdimensi

transenden. Nilai-nilai transenden itu akan menjadi dasar bagi pengembangan

4 Bustanuddin Agus, Agama dalam kehidupan manusia : pengantar Antropologi Agama
(Jakarta : Rajawali Press, 2006), hlm. 236.

15 J. B Banawiratma, dkk (ed.), Iman Ekonomi dan Ekologi : Refleksi Lintas limu dan
Agama (Yogyakarta : Kanisius, 1996). him. 79.
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Secara etimologis, kata “etos” berasal dari bahasa Yunani ethos yang
artinya tempat tinggal yang biasa, kebiasaan, adat, watak, perasaan. Dalam
bentuk jamaknya, ta etha, artinya adalah adat kebiasaan. Secara terminologis,
kata etos, yang mengalami perubahan makna yang meluas, digunakan dalam
tiga pengertian yang berbeda yaitu: a) suatu aturan umum atau “cara hidup”,
b)suatu tatanan dari perilaku, dan c) penyelidikan tentang jalan hidup dan
seperangkat aturan tingkah laku.'®

Selanjutnya etos kerja dalam Islam pada hakikatnya tidak terlepas dari
tujuan hidup manusia sendiri, yang secara jelas dinyatakan dalam Al-Qur’an
untuk menjalankan ibadat. Ibadat dalam arti yang luas adalah komitmen moral
pada seluruh aktivitas kebudayaan dalam segala bentuk dan aspeknya. Oleh
karena itu, etos kerja dalam Islam tidak cukup hanya mengandalkan pada
kemampuan konseptual saja, tetapi juga komitmen moral yang tinggi dan budi
pekerti yang luhur. Al-Qur’an menyatakan bahwa Allah menjadikan manusia
sebagai khalifah untuk kemakmuran bersama yang dijalankan secara adil dan
tidak mengikuti hawa nafsu.

Atas dasar ayat-ayat tersebut, maka etos kerja dalam pandangan [slam
adalah rajutan nilai-nilai khalifah dan ‘abd yang membentuk kepribadian
seorang muslim dalam bekerja. Nilai-nilai khalifah adalah nilai-nilai
bermuatan kreatif, produktif, inovatif, berdasarkan pengetahuan konseptual
sedangkan nilai-nilai ‘abd bermuatan moral, yaitu taat dan patuh pada hukum-

hukum yang ditetapkan oleh agama dan masyarakat. Pembentukan nilai-nilai

16 Musa Asy’arie, Islam, Etos Kerja dan..., him. 34.
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khalifah dan ‘abd dalam kepribadian seorang muslim dalam bekerja,
seharusnya lebih menonjolkan aspek khalifahnya dari pada ‘abd, dengan

mengutamakan kreatifitas, konsepnya tidak melanggar moralitas universal.

Karena dalam banyak fenomena masyarakat Islam, justru lemah dalam
pembentukan nilai-nilai ‘abd lebih menonjolkan dengan yang Ilebih
menekankan kepada formalitas moral keagamaan, dan kurang menekankan
pada moral profesional.17 Dalam bekerja dengan mempunyai keuletan dan
dengan ketrampilan maka hasil pekerjaannya maksimal.

Kaitanya dengan etos kerja dan ekonomi, maka varian teoritis dapat
digunakan dalam menganalisis dan mendeskripsikanya. Tulisan Max Weber,
“The Protestant Ethic and The Spirit of Capitalisme* yang mencoba melihat
agama tidak hanya sebagai refleksi tingkah laku, lebih dari itu agama juga
memberikan kesadaran manusia terhadap kegiatan ekonomi. Antara agama
dan perekonomian dapat dilihat sebagai elective affinity antara tuntutan etis
tertentu yang berasal dari kepercayaan protestan dan pola-pbla motivasi
ekonomi yang perlu untuk pertumbuhan kapitalisme. Etika protestan memberi
tekanan pada usaha-usaha menghindari kemalasan menekankan kerajinan,
teratur dalam bekerja, disiplin dan bersemangat tinggi untuk melaksanakan
tugas dalam semua segi kehidupan, khususnya dalam kegiatan ekonomi.'®

Dalam tesisnya Weber mempelajari ajaran calvinisme, salah satu aliran
dalam agama protestan. Doktrin calvinisme ini mengajarkan bahwa

memperoleh harta kekayaan dianggap sebagai kemungkinan akan pertanda

17 Ibid.., hlm. 73-74

'® Doyle Poul Johson, Teori Sosiologi Klasik Modern, Terj. Robert. M. Z. Lawang.
(Jakarta : Gramedia, 1986), him. 238.
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Dalam tesisnya Weber mempelajari ajaran calvinisme, salah satu aliran
dalam agama protestan. Doktrin calvinisme ini mengajarkan bahwa
memperoleh harta kekayaan dianggap sebagai kemungkinan akan pertanda
keselamatan, menandakan masuknya seseorang ke dalam golongan yang
terpilih oleh Tuhan. Oleh karena itu, terdapat suatu dorongan yang sangat kuat
untuk usaha dengan sungguh-sungguh guna memperoleh sukses duniawi.

Dalam buku yang berjudul tentang "Agama, Etos Kerja dan
Perkembangan Ekonomi" menjelaskan tentang ajaran Calvin yaitu sebagai

berikut :

Ajaran Calvin tentang takdir dan nasib manusia di hari nanti, menurut
weber adalah merupakan kunci utama dalam menentukan sikap hidup
dari para penganutnya. Takdir telah ditentukan, keselamatan diberikan
Tuhan kepada orang yang terpilih. Jadi, sesungguhnya manusia berada
dalam ketidak pastian abadi. Apakah dia terpilih? Tak ada kepastian.
Tetapi adalah kewajibannya untuk beranggapan bahwa dia terpilih dan
Lberusaha) untuk memerangi segala keraguan karena ketiadaan
epercayaan merupakan tanda kurangnya rahmat. Dan kurangnya
Lahmat merupakan pertanda dari yang tak terpilih untuk mendapatkan
eselamatan. Dan untuk itu bekerjalah satu-satunya cara untuk
memupuk kepercayaan. Ajaran Calvin meyakini hanya kerja keras saja
satu-satunya yang bisa menghilangkan keraguan religius dan
Inemberikan kepastian akan rahmat. Inilah panggilan (beruf, calling),
a adalah konsepsi agama tentang tugas yang ditentukan oleh Tuhan,
suatu tugas hidup, suatu lapangan yang jelas dimana harus bekerja.
aka “semangat kapitalisme”, yang bersandarkan kepada cita
etekunan, hemat, berperhitungan, rasional, dan sanggup menahan diri,
sukses hidup, yang dihasilkan oleh kerja keras bisa pula dianggap sebagai
pembenaran bahwa ia, si pemeluk, adalah orang yang terpilih.'

Dalam menganalisis etos kerja wanita bakul pasar tradisional di dusun

Turi maka dengan menggunakan etos kerja Islam dan teorinya Weber, yang

¥ Taufik Abdullah (ed.), Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi (Jakarta :
LP3ES, 1979). him. 8-9.
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mana etos kerja wanita bakul yang dikaitkan dengan etos kerja Islam, bahwa
umat Islam sebagai kesatuan khalifah-‘ abd, yang diwujudkan dalam
kesungguhan dan kreatifitas sebagai manifestasi dari konsep khalifah.
Sedangkan perwujudan konsep ‘abd pada ketaatan ibadah dan kepedulian
sosial. Yang diwujudkan wanita bakul dalam bekerja dengan memegang
teguh nilai-nilai Islam dengan melaksanakan kewajiban sebagai seorang
muslim. Sedangkan etos kerja dengan teorinya Weber, yang mirip dengan
paham “Jabariyah” yaitu paham yang sangat kuat percaya pada takdir.
Karena manusia tidak tahu takdirmya masing-masing, maka masing-masing
orang berusaha memperoleh takdir itu dengan melakukan hal-hal yang baik
yang mengharapkan keselamatan dari Tuhan. Sehingga wanita bakul pasar ini

berusaha memperoleh takdir dengan bekerja sekuat tenaga (bekerja keras).

G. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian.

Ruang lingkup operasional penelitian ini dilakukan di Kabupaten
bBantul, Kecamatan Bambanglipuro, desa Sidomulyo yaitu dusun Turi. Di
dusun tersebut terdapat pasar tradisonal bernama pasar Turi dan hari
pasarnya setiap lima hari sekali, yaitu sesuai perhitungan hari jawa (hari
Pahing). Menurut penanggalan Jawa, seminggu terdiri dari lima hari, yaitu
legi, pahing, pon, wage, dan kliwon, yang bersandingan dengan hari-hari
penanggalan umum.?’ Pasar Turi ini sebagai salah satu pasar tradisional

yang mana di dominasi oleh para wanita bakul.

2 Glen Chandler, “ Wanita Pedagang di Pasar Desa”. Prisma, No. 10 Tahun XIV. 1985,
him. 51.
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2. Sumber Data.

Data-data diperoleh dari subyek penelitian atau yang dikenal
dengan istilah “informan” yaitu orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian jadi ia
harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian.>! Dalam hal
ini yang menjadi subyek penelitian adalah wanita bakul pasar tradisional.
Adapun informan lain yaitu para pengelola pasar tersebut. Dalam penelitian
ini peneliti mengambil 12 wanita bakul sebagai informan primer.

Sumber data pustaka diperoleh dari literatur-literatur baik yang
berbentuk buku, surat kabar, jurnal dan majalah yang mempunyai
keterkaitan langsung dengan fokus kajian penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data.
Dalam penelitian ini akan menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Metode Interview (wawancara)
Adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(intertviewee). Jenis interview (wawancara) yang digunakan adalah
interview terpimpin (guided interview) yaitu interview yang dilakukan
i oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap

dan terperinci.”> Bentuk pedoman wawancara adalah “semi

2 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Rosdakarya, 1993), hlm.
90.

- Sgha.rsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratek (Edisi Revisi)
(Jakarta : Rineka Cipta, 1993), him. 132.
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structured’, dalam hal ini maka mula-mula inferviwer menanyakan

serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per satu

diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut.” Dalam
wawancara yang akan dilakukan dengan para wanita bakul, tentang
jam dan hari kerja yang dilakukan, modal usaha, motivasi dan tujuan
berdagang, hubungan kerja dengan agama.
b. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengamatan dengan
sistematik dengan fenomena yang diselidiki.?* Jenis observasi yang
digunakan adalah observasi non partisipatoris yaitu peneliti tidak
langsung terlibat dalam kegiatan obyek penelitian. Metode observasi
ini penulis gunakan yakni untuk mengetahui dan menyelidiki secara
langsung ke lapangan terhadap data yang dapat diamati. Data yang
diobservasi terutama yang berkenaan dengan aktivitas ekonomi di
lokasi pasar tradisional di dusun Turi tersebut.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagajnya.25
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang dapat

dipertanggung jawabkan atas kebenarannya mengenai gambaran

& Ibii., him. 202.

** Koenjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : Gramedia, 1991),
hlm. 63.

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu..., him. 206,
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umum tentang lokasi penelitian yaitu pasar tradisional Dusun Turi,
Desa Sidomulyo, Kecamatan. Bambanglipuro Kabupaten Bantul.
4. Teknik analisis Data
Analisis data kualitatif yaitu menurut Miles Huberman A. Michail,
data kualitatif analisisnya tetap menggunakan kata-kata yang disusun ke
dalam teks yang diperluas melalui tiga jalur kegiatan yang terjadi secara
bersama-sama, berulang-ulang dan terus-menerus, yaitu : reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.?

a. Reduksi data : kegiatan menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan memilih bagian yang penting sesuai
dengan masalah penelitian.

b. Penyajian data : pernyajian disini diartikan sebagai kegiataan untuk
menyusun informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan penarikan data akan
dapat dipahami apa yang terjadi, apa yang harus dilakukan dan lebih
jauh lagi menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan atas
pemahaman yang di dapat dari penyajian-penyajian tersebut.

c. Penarikan kesimpulan : langkah ini menyangkut interpretasi penelitian,
yaitu menggambarkan maksud dari data yang ditampilkan. Cakupan
dari cara yang digunakan sangat beragam mulai dari perbedaan dan
perbandingan yang tipologis dan meluas pencatatan tema dan pola-

pola pengelompokan.

%6 Matthew B miles dan Michei Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta : Ul Press,
1992), him. 19.
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H. Sistematika Pembahasan
Laporan hasil penelitian ini, yang disusun sebagai sebuah karya tulis
bernama skripsi, diorganisasikan menjadi lima bab, masing-masing terdiri

beberapa sub-bab, yang semuanya disusun secara sistematis yaitu sebagai

berikut :

Bab pertama, adalah pendahuluan yang memuat segi-segi
pertanggung-jawaban tekhnis dan ilmiah penulisan skripsi serta akan
mengantarkan skripsi secara keseluruhan, yang dikemukakan dalam bab ini
meliputi : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, yaitu bab yahg berusaha mendeskripsikan tentang lokasi
dan keadaan alam daerah penelitian termasuk didalamnya yaitu letak dan
Aksesibilitas wilayah, keadaan penduduk dan mata pencaharian, keadaan
pendidikan dan agama di wilayah penelitian tersebut.

Bab ketiga, yaitu akan berusaha mendeskripsikan keadaan pasar
tradisional di dusun Turi Desa Sidomulyo.

Bab keempat, yaitu berusaha mengulas dan mendeskripsikan tentang
Etos Kerja wanita bakul pasar tradisional di dusun Turi desa Sidomulyo.

Bab Kelima, adalah Penutup. Kesimpulan diperoleh dan ditarik dari
pembahasan dalam bab-bab sebelumya dan dikemukakan di dalam bab ini,
dalam bab ini juga direkomendasikan beberapa saran yang perlu dan relevan

berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian tentang etos kerja wanita bakul pasar tradisional di
dusun Turi, desa Sidomulyo, Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten Bantul,
menunjukkan bahwa terdapat ragam aktivitas sosial-ekonomi meliputi
aktivitas sosial dan aktivitas sosial keagamaan.

1. a. Dalam aktivitas sosial terdapat hubungan interaksi yang dilakukan oleh
wanita bakul dalam komunitas pasar tradisional di dusun Turi, yang
meliputi interaksi antar bakul yang dimulai sejak mereka berangkat ke
pasar dan diakhiri ketika pasar sudah selesai. Bentuk-bentuk
interaksinya yaitu saling tegur-sapa, bercengkrama membahas
mengenai barang-barang dagangan. Kemudian interaksi antara bakul
dengan pengurus pasar terjadi ketika para pengurus memungut biaya
retribusi pasar dan ketika ada masalah yang terjadi di pasar. Serta
interaksi yang terakhir yaitu interaksi antara bakul dengan pembeli
yaitu terjadi ketika ada transaksi jual-beli (tawar-menawar) barang
dagangan di antara mereka dan para wanita bakul dalam melayani
pembeli bersikap ramah supaya para pembeli menjadi langganannya
dan hubungan silaturahmi pun terjadi di antara mereka.

b. Dalam aktivitas sosial-keagamaan antar wanita bakul yang meliputi
aktivitas tolong-menolong, seperti ketika saling pinjam-meminjamkan

uang untuk membantu kesulitan teman sesama bakul. Dalam pinjaman
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yang diberikan ini bersifat menolong karena tidak dipungut bunga.
Kemudian aktivitas yang lain ialah aktivitas berta'ziah jika ada salah
satu sanak famili dari teman bakulannya meninggal maka teman-
teman sesama bakul datang bersama-sama untuk berta'ziah sebagai
wujud ukhuwahnya.

Dari hasil penelitian etos kerja wanita bakul pasar tradisional di
dusun Turi, bahwa para wanita bakul mempunyai penghayatan agama
yang berpengaruh terhadap etos kerja.

2. a. Etos kerja wanita bakul yaitu dalam mengeluti usaha informalnya di
pasar mencerminkan sikap bekerja keras dan menghargai waktu di
kehidupan kesehariannya. Para wanita dapat menumbuhkan sikap
bekerja sama yang dilakukanya ketika keikut-sertaannya dalam
kelompok-kelompok arisan antar wanita bakul. Dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari dengan membangun pola sikap hjdup sederhana
dan hemat. Kemudian dalam mengelola usaha bakﬁlnya dengan

- berperilaku jujur karena kejujuran itu dianjurkan dalam agama Islam
dan dengan kejujuran maka rasa kepercayaan dengan orang lain dapat
memberikan keuntungan seperti dengan bertambahnya pembeli karena
kualitas barang bakulan bagus.

b. Kondisi struktural yang menyebabkan para wanita bakul di pasar Turi
ini tetap menjadi seorang walaupun sudah mengeluti usaha bakulan
lebih dari 20 tahunan. Kondisi struktural ini ialah kondisi sumber
permodalan para wanita bakul yang kecil dan permodalan yang berasal

dari Bank (intitusi pemerintah) belum menyentuh para wanita bakul.
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Pinjaman dari Bank sebenarnya sangat dibutuhkan bagi penambahan
modal dan pengembangan usaha dagangan para wanita bakul. Secara
mental para wanita bakul punya etos kerja tinggi seperti sikap bekerja
keras dan menghargai waktu, dapat bekerja sama, hidup sederhana,
serta kejujuran. Tetapi, secara kondisi struktural wanita bakul yang

membuat mereka tetap menjadi bakul.

B. Saran

Dalam penelitian yang telah dilakukan penulis maka penulis perlu
untuk memgajukan beberapa saran yaitu :

Saran pertama penulis tujukan kepada para wanita bakul. Yaitu
mengenai perhitungan untung-rugi dalam usaha bakulannya diperlukan
manajemen sederhana dengan cara menghitung antara. pemasukan dan
pengeluaran untuk membeli kebutuhan sehari-hari. Dengan mengatur
keuangan tersebut maka usaha untuk memperbesar permodalan sendiri
terwujud supaya tidak terjatuh ke hutang kepada rentenir.

Saran selanjutnya penulis tujukan kepada pengurus pasar, yaitu
kebijakan penempatan los pasar. Mengenai los-los pasar yang tidak dipakai
oleh pedagang maka hak menempati los tersebut bisa dipindah-alihkan kepada
pedagang lainnya yang masih berjualan di arahan. Sehingga los yang kosong
tidak dibiarkan sia-sia karena dengan memindah-alihkan ke bakul lain akan
membuka peluang akan kesejahteraan bagi bakul yang masih berjualan di

arahan.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. lIdentitas Informan

1.

2.

3.

4.

Nama

Umur

Pendidikan

Jenis Bakulan :

B. Daftar Pertanyaan Bagi Wanita Bakul

1.

2.

8.

9.

Sejak kapan Saudara menekuni profesi sebagai bakulan?

Mengapa Saudara memilih profesi sebagai bakulan?

Apa sajakah yang memotivasi Saudara berprofesi sebagai bakul?
Dari dan sampai jam berapa Saudara berdagang?

Apakah Saudara berdagang setiap l}arinya?

Dari mana Saudara memperoleh modal awal dan berapa jumiahnya?
Bagaimanakah cara meningkatkan usaha bakulan Saudara?
Apakah tujuan dari hasil usaha bakulan Saudara?

Bagaimana cara menjalin hubungan silaturahmi dengan sesama bakul?

10. Perlu sikap apa sajakah dalam mengeluti usaha bakulan Saudara? .

11. Berapakah keuntungan yang Saudara peroleh dalam seharinya?

12. Wujud keberhasilan Saudara dalam bakulan itu apa saja ?

13. Bagaimana Saudara memperoleh barang dagangan?

14. Dengan siapa sajakah Saudara melakukan interaksi?

15. Apakah yang Saudara peroleh dari interaksi tersebut?




16 Bagaimana jika barang dagangan Saudara tidak terjual semua ?

17 Aktivitas sosial ekonomi apa saja ketika Saudar di Rumah ?

18 Aktivitas Sosial ekonomi apa saja ketika Saudara di Pasar ?

19 Apa saja Aktivitas sosial keagamaan yang Saudara lakukan ?

20 Apakah Suami Saudara bekerja dan berapa penghasilanya ?

. Daftar Pertanyaan Bagi Pengurus Pasar

1.

2.

Bagaimana cara mengatur dan mengawasi para bakul di pasar Turi ?
Dari dan sampai jam berapa saudara bertugas di pasar Turi ini ?

Apa yang menjadi kewajiban pedagang di los dan di arahan ?

Apa sajakah yang membedakan antara pedagang di los dan di arahan ?

Bagaimana berinteraksi dengan para bakul di pasar Turi 7
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.
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Umur
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Umur
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Jenis Bakulan
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Jenis Bakulan
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Umur

Pendidikan
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: Parmi

: 35 Tahun
r8l

: Tahu

: Sarjiyem
: 54 Tahun
: SMP
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:SD
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: 55 Tahun
: Tidak Sekolah

: Bayam

10.

4 1

Nama

Umur

Pendidikan

Jenis Bakulan

Nama

Umur

Pendidikan

Jenis Bakulan

Nama

Umur

Pendidikan

Jenis Bakulan

Nama

Umur

Pendidikan

Jenis Bakulan

Nama

Umur
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Jenis Bakulan : Bumbu

Informan Pendukung
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Bakulan
Tengok
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Eber-eber
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Nyantol
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Repot
Mitoni
Kekahan
Mitung dina
Patang puluhan
Nyatus
Nyewu
Nyetaunan
Kenduri
Sambatan

Pasaran

DAFTAR ISTILAH

: Aktivitas perdagangan dalam skala kecil

: Tempat untuk membawa barang yang terbuat dari

anyaman bambu biasanya dibawa para wanita desa.

: Tempat untuk membawa barang yang terbuat dari

anyamana bambu dan biasanya dibawa dengan sepeda.

: Sepada yang dikayuh dengan kaki

: Mengambil barang dagangan dari pedagang lain dan

uangnya setelah selesai berjualan

: Tempat untuk menaruh barang yang bentuknya lingkaran

dan terbuat dari anyaman bambu

: Sesuatu yang terpikirkan/yang diketahui

: Membuka alas untuk berdagang

: Sibuk

: Tujuh bulan kehamilan

: Selamatan kelahiran

: Tujuh hari meninggalnya seseorang

: Empat puluh hari meninggalnya seseorang
: Seratus hari meninggalnya seseorang

: Seribu hari meninggalnya seseorang

: Satu tahun meninggalnya seseorang

: Acara selamatan dengan hidangan makanan
: Gotong-royong

: Hari tertentu ketika pasar itu ramai dengan pedagang dan

pembeli

Pon, Wage, Kliwon, Legi, Pahing : Nama hari dari penanggalan Jawa

Bubaran
Menerimbung

Mengendong

: Waktu pulang
: Ikut campur dalam percakapan

: Membawa sesuatu dengan kain yang disimpulkan di

punggung




Menakar
Tempat dasaran
Kulakan
Warung mlaku
Langganan

Rewang

Nyumbang

Ono dino ono upo
Ora obah ora mamah
Tombok
Ngalap-nyaur

Cemberut
Kesemrawutan

Kejelian

: Menimbang

: Tempat berjualan di pasar

: Mencari dan membeli barang dagangan

: Warung yang berjualan ke;liling

: Pembeli tetap

: Membantu masak di tempatnya tetangga yang sedang

hajatan

: Memberi uang/sembako kepada tetangga yang sedang

hajatan

: Dengan bekerja sehari-hari maka dapat makan

: Tidak bekerja maka tidak bisa makan

: Menanggung kerugian jualan dengan uang sendiri

: Dalam waktu bersamaan membayar utang juga utang

lagi

: Wajah yang sedang marah
: Keramaian

: Kecerdasan
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALUJAGA

FAKULTAS USHULUDDIN
JIn. Marsda Adisucipto-YOGYAKARTA-Telp. 512156

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
Nomor : UIN.02/DU/TL.03/ g9 12006

Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa Saudara :
Nama : Sutirah

NIM : 02541017

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : Sosiologi Agama

Tempat/Tgl. Lahir . Bantul, 08 Oktober 1984

Alamat : Glodogan RT 04 RW 36 Sidomulyo Bambanglipuro Bantul
Yogyakarta

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi dengan:

Obyek : Wanita Bakul
Tempat : Dusun Turi, Desa Sidomulyo Kec. Bambanglipuro Kab. Bantul
Tanggal : 22 Agustus 2006 s/d 22 November 2006

Metode pengumpulan data : Observasi, Interview dan Dokumentasi.
Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh mahasiswa tersebut dapatlah

kiranya memberikan bantuan seperlunya.

Yang bertugas Yogyakarta, 15 Agustus 2006
: a.n. Dekan

L)

(Sutirah)
Mengetahui: s Mengetahui:
Telah tiba di Qagar Turt Telah tiba di pasar Turt

Pada tanggal 23 Agustus 2006

"'lf




. DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN

J1. Masrda Adisucipto - YOGYAI\ARTA Telp 512156

Nomor : UIN.02/DU/TL.03/ 99 /2006 Yogyakarta, 15 Agustus 2006
Lamp. 1 4 .
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada :

Yth. GUBERNUR KDH ISTIMEWA YOGYAKARTA

CQ. KADIT SOSPOL PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEPATIHAN DA JAN

YOGYAKARTA.

Assalamu ’alaz'kum Wr. Wb.

Bersama ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan Judul:

“ETOS KERJA DAN KEBERAGAMA’N WANITA BAKUL PASAR TRADISIONAL

DI DUSUN TURI DESA SIDOMULYO KECAMATAN BAMBANG LIPURO

KABUPATEN BANTUL”

dapatlah kiranya Saudara memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama . Sutirah

NIM . 02541017

Jurusan . Sosiologi Agama

Semester =~ : VIII (delapan).

Alamat . Glodogan RT.04, RW.36, Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul,
Yogyakarta.

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikut:

1. Pasar di Dusun Turt

Metode pengumpulan data : Observasi, Interview dan Dokumentasi.
Adapun waktunya mulai tanggal 22 Agustus 2006 s/d 22 November 2\006
Atas perkenan Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alikum Wr. Wb.

Tanda tangan
Mahasiswa yang diberi tugas

/’@




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon ; (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail . bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN/ IJIN
Nomor : 070/ 4186 '

Membaca Surat =~ :Dekan, F-Ushuluddin UIN Suka - Yk No  : UIN.02/DU/TL.03/99/2006
: Tanggal : 15 Agustus 2006 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat - : . 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /| 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan kepada

Nama - SUTIRAH No. Mhs./NIM 02541017

Alamat Instansi © JI. Marsda Adisucipto - Yogyakarta

Judut . ETOS KERJA DAN KEBERAGAMAN WANITA BAKUL PASAR TRADISIONAL
DI DUSUN TURI DESA SIDOMULYO KECAMATAN BAMBANG LIPURQ
KABUPATEN BANTUL

Lokasi . Kabupaten Bantul
Waktunya © Mulaitanggal 23 Agustus 2006 s/d 23 Nopember 2006

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya; '

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang beriaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta),

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah;,

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bita diperiukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di . Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal . 23 Agustus 2006

( Sebagai Laporan )
A.n. GUBERNUR

2. Bupati Bantul c.q. Ka. Bappeda; ISTIMEWA YOGYAKARTA
3. Dekan Fak. Ushufuddin - UIN "SUKA" Yk; il APEDA PROPINS! DIY

4.YBS

y ALABIDANG PENGENDALIAN
G R



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA)

Jin. RW Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Tip. 367533, Fax (0274)367796

SURAT KETERANGAN / 1JIN
Nomor : 070 / 876

MembacaSurat -~ : Ka Bapeda Prop. DIY Nomor : 070/4186
.- . ‘Tanggal : 22 Agustus 2006 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat ' : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahun 1983 tentang Pedoman

Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri; dan

3. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 38/12/2004
tentang pemberian ijin penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan kepada

Nama _ : SUTIRAH No. Mhs/NIM : 02541017 Mhs : UIN SUKA Yk.

Judul : ETOS KERJA DAN KEBERAGAMEN WANITA BAKUL PASAR TRADISIONAL DI
DUSUN TURI DESA SIDOMULYO KECAMATAN BAMBANGLIPURO KABUPATEN
BANTUL.

Lokasi . Desa Sidomulyo Kec. Bambanglipuro.

Waktu . Tanggal : 23 Agustus 2006 s/d 23 September 2006

Dengan ketentuan

1. Terlebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat pemerintah setempat (Dinas/Instansi/Camat/Lurah
setempat) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberikan laporan kepada Bupati (¢/q Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) Kabupaten
Bantul,

4. Tjin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Surat Ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperiukan.

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di
atas.

Kemudian diharap para pejabat Pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperiunya.

v

Dikeluarkandi : Bantul.
Pada tanggal ¢ 23 Agustus 2006

Tem n dikirim k Yth. :

1. Bapak Bupati Bantul.

2. Ka. Kantor Kesbanglinmas Kab.Bantul.
3. Camat Bambanglipuro.

4. Lurah Desa Sidomulyo.

5. Yangbersangkutan.

6. Pertinggal.
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: di Tempat.
Berdasarkan Surch dari BAPPELA ¥ebunsten RBauntul.Nomar : 070/376
Tanegal :° 22 Azustus 2006,
ersama ini ¥ami Pemerintch “esa Sidomulyo,Keczmzton RBanbanglinuro
Kabunaten 3zntul. Nsersh Istimews Yoeyaskarte, memberikoen ijin kenads
Namsz ¢ SUTInAA

Nomor ¥ns
Jenean Judal

025410017, UIdl. SUKA Yormyskarta.
Bmtos Kerjo don Keberagamasn Hunits RBaltul Pasar -
msun Turi Sidomulyo,. Ddmbanglinure

manesal 23 Asustus 2006 §/d 23 Serteuiber 2006

remikisn Surst ketersngor Ljin Penelitisn tami berikan kepads yang
berganzkutan dsn stoasg perhotiosnyas diue nkaen tgrimskasin,

Tembusan
1.

2. Arsin,

Yane bersasn~lmtan

Ashistus 2006

WORJITO, Spa )




= e ... ).
TTU swomus T6 .

s X MCRARG AN
"l\l\.‘.\-\l\‘)‘l

——-—["+
3¢

.
“H .v:.rv_ c_n;. ‘

E " ..
AL+ TAULN(E DAPY 1? KTcamuTAn
. 4 - PUSXES MAS
’ i et 5P upRYs ;
i 2
_ sD B .
B T .

. $mA :
.
- mApEAIA R
» RS

w LI S
I i :
8 H m
D Lanechn
r CEERE A
mrk.._n.mc“.._n.
w .ﬂ-lot”NL-Uu)
- e
T

.WM. : GTouUNG

. P Mv“%x...\%\.w.a . . b m i\“\,r O,J_ o, M
;ST \\ SN
s Sel” : [l

T Plemeniong . : | st
. 1

RAL. PANJALG ﬂaucu
i

ly \Q\&\N%\u.
o \PQ%Q&..
/L Pragorr ¢
7 S
1. Glodogan .
L8 Kenon .




	HALAMAN JUDUL
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

